ABSTRAK

Ahmad Damiri: Dinamika Perkembangan Peraturan Mediasi Dan Implementasinya Di Wilayah
Pengadilan Tinggi Agama Bandung Serta Prospek Pengembangannya Dalam
Sistem Peradilan Di Indonesia.

Mediasi merupakan salah satu instrumen penting dalam sistem peradilan modern yang
bertujuan untuk mewujudkan penyelesaian sengketa secara damai, cepat, dan efisien. Dalam
konteks Peradilan Agama di Indonesia, mediasi tidak hanya menjadi bagian dari upaya
perdamaian, tetapi juga merupakan tahapan prosedural yang wajib ditempuh sebelum pemeriksaan
perkara dilanjutkan. Dalam pelaksanaannya, perubahan peraturan mediasi belum selalu diikuti
dengan peningkatan efektivitas implementasi di tingkat satuan kerja peradilan, khususnya di
lingkungan Peradilan Tinggi Agama Bandung, masih menghadapi berbagai kendala baik dari
aspek regulasi maupun implementasinya di lapangan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: Menganalisis Dinamika perkembangan peraturan
mediasi yang diatur melalui Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) dari waktu ke waktu,
menganalisis implementasi pelaksanaan mediasi di wilayah PTA Bandung, menganalisis Faktor
pendukung dan penghambat efektifitas Mediasi di PTA Jawa Barat serta untuk merumuskan
prospek pengembangannya dalam sistem Peradilan di Indonesia.

Penelitian ini disandarkan pada beberapa teori sebagai landasan pemikiran; yang
digunakan dalam Grand Theory ini adalah Teori Negara Hukum, Middle Theory yang
digunakannya adalah teori Efektifitas hukum dan untuk tataran aplikatif (applied Theory) teori
Islah/As Sulhu.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis yang diambil dari Peraturan
Mahkamah Agung dengan pendekatan yuridis empiris, sedangkan jenis penelitiannya termasuk
penelitian kualitatif dengan menggabungkan kajian normatif terhadap peraturan perundang-
undangan dan studi empiris terhadap praktik mediasi di lapangan. Data diperoleh melalui
wawancara dengan hakim, mediator, Para Pihak berperkara, observasi proses mediasi, serta telaah
dokumen perkara di beberapa Pengadilan Agama di wilayah yurisdiksi PTA Bandung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Dinamika Perkembangan Peraturan Mediasi di
Lingkungan Peradilan Agama menunjukkan adanya perkembangan peraturan yang terus
bertransformasi menuju sistem penyelesaian sengketa yang lebih efisien dan berkeadilan, sejak
diberlakukannya berbagai peraturan Mahkamah Agung tentang mediasi (antara lain SEMA No. 1
Tahun 2002, PERMA No. 2 Tahun 2003, PERMA No. 1 Tahun 2008, PERMA No. 1 Tahun 2016,
dan PERMA No. 3 Tahun 2022. 2) Implementasi pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama di
Wilayah PTA Bandung, telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang terdapat di dalam
PERMA No. 1 Tahun 2016, akan tetapi pelaksanaannya masih belum efektif, bisa dilihat dari
keberhasilan mediasi dalam perkara perdata di Pengadilan Agama di Wilayah PTA Bandung masih
tergolong rendah. Faktor penghambat keberhasilan mediasi yaitu Ketiadaan Mekanisme yang
dapat Memaksa Salah Satu Pihak atau Para Pihak yang Tidak Menghadiri Pertemuan Mediasi,
Mediator, Itikad Baik Para Pihak, Hakim, Ruangan Mediasi, Dukungan Advokat. Faktor
Pendukungnya: Faktor Hukum (Peraturan), Faktor Penegak Hukum, Faktor Sarana atau Fasilitas,
Faktor Masyarakat dan Faktor Kebudayaan. Prospek Pengembangan Mediasi dalam Sistem
Peradilan di Indonesia memiliki prospek pengembangan yang cerah dalam sistem peradilan
Indonesia sejalan dengan paradigma restorative justice dan prinsip peradilan yang sederhana,
cepat, dan berbiaya ringan.



ABSTRACT

Ahmad Damiri: The Development Dynamics of Mediation Regulations and Their Implementation
in the Courts Bandung's Religious Heights and Their Development Prospects in
the Indonesian Judicial System

Mediation is an important instrument in the modern justice system that aims to achieve
peaceful, fast and efficient dispute resolution. In the context of Religious Courts in Indonesia,
mediation is not only part of the effort peace, but also a procedural stage that must be taken before
case examination continues. In its implementations, the changings of the regulation of mediation
always followed by the increasing of implementation of effectiveness at the judicial work unit
level, especially in the Bandung High Religious Court area, still faces various problems both from
the regulatory aspect and its implementation in the field.

The purpose of this research is to: Know and analyze the dynamics development of
mediation regulations regulated through the Supreme Court Regulation (PERMA) from time to
time, to analyze the implementation of mediation in the Bandung PTA area, to analyze the
supporting and inhibiting factors for the effectiveness of mediation in West Java PTA and to
formulate development prospects in the Indonesian justice system.

This research is based on several theories as a basis for thinking; which are used in this
Grand Theory is the Maslahah Theory (Opinion expressed by Najimuddin al-Thufi), Middle
Theory which uses the theory of the Efectivitas of Law and for the level applied (applied Theory)
theory of Legal Certainty.

This research uses a descriptive analytical method taken from the Regulations Supreme
Court with an empirical juridical approach, while the type of research includes qualitative
research with combining normative studies of legislation and empirical studies on mediation
practices in the field. Data were obtained through interviews with judges, mediators, the parties
to the case, observations of the mediation process, and review of case documents at several
Religious Courts in the jurisdiction of the Bandung PTA.

The results of the study show that 1) The Development dynamics of mediation regulations
in the environment Religious courts show a dynamic that continues to transform towards a system
more efficient and equitable dispute resolution. Since the enactment of various Supreme Court
regulations on mediation (including SEMA No. 1 of 2002, PERMA No. 2 of 2003, PERMA No.
1 of 2008, PERMA No. 1 of 2016, and PERMA No. 32022. 2) Implementation of mediation at
Religious Courts in the PTA Region Bandung, has been implemented in accordance with the
provisions contained in PERMA No. 1 In 2016, however, the implementation was still not
effective, as can be seen from the success mediation in civil cases at the Religious Court in the
Bandung PTA Region is still considered low. The inhibiting factor for successful mediation is the
absence of a mechanism that can Forcing One or Both Parties Not to Attend the Mediation
Meeting, Mediator, Good Faith of the Parties, Judge, Mediation Room, Support of an Advocate.
The Supporting Factors: Legal Factors (Regulations), Law Enforcement Factors, Facilities
Factors, Community Factors, Cultural Factors. The development of mediation in the Indonesian
judicial system has bright prospects, in line with the restorative justice paradigm and the principles
of simple, expeditious, and low-cost justice.



sk
Sladll alladl 3 W pglas BTy &5suib LWlall iyl LSCE1 § \ghdasg Aol il sy Sl gyl
(g !

Lo Loind L olelill JRby mppmy gabor ol 3eid (1] 38 3] cuad) Baall pllas 3 2291 2L 31T ablogl) Jad
3 g U8 ) il st Ul (n (b e L) i s e g bl B Y i) 3 S
0 L Y L)) Jonll ooy (gt o ddidl Blab (3 8005 L1 Ablugl) il 3 lpad) w4 Lgiad (393023
O (3 Al o g Beanadl AW e 2dler Slide axly JIF Y @) Lkl 2l el S

3y oo Ll LS Y U e Aaladll Ablugll il ol SlSalis Ly B 1] Al oda 302
Byl Ailase (3 Ablusll Alad) dially daclll Lolgal) LI (Ldadl Gl ol a8 aibane (3 ablugll s LlEy ¢ 2
Lo g Y Jladl pladl (3 Layshas BT delog ¢ Jull 2l £55L 82 3 4y 4

iphdlly () o) of 4 b (o)) bl ks o (6 Akl ¢ Sl Ll ol o e ] ol s ity
L3N add s pasn (ke ) dbd) srnd) e Lol gl dal) Bk ptsans @) ol

et o) iy 2 50 e L PR =) o Mazons Giog UL egin anllll oda puseans
ot By Ol @ abledl Slujlal Ayl Slabllly Aslllly Gledl) Alall Sleball Cn pett 3 eyl Sl
S be a LLadl 365 A ey ciblugll Ades SllamYag dadll Clbly ellaw gy sLadll mo ©Mlis I35 e SLL
Al Bodlb 1S olattl s w5 das

Blaily 38" 5T allai o Toms Vs il (S0 (3 ablsll seily) OlSialiys dgtd)) (1 Lo ) ) il
YooY ad) o3y (RSKA e Rrarend Al Sl @ ) AbLugl) Oy Ul 20831 3ty n el 2 diad el 4
I SN O LI KA BRI AN RN WS WU PR SO § e SR} G FRR WA [ WO 2
Al okl 2SS il (3 Al (ST (3 Ablug) gk & () Y YHYYL A 305 Ll S Ay g oY
T\ i L e o LS (b e I Y Ll OF WY 1T ad) 3 Llell 2aSC 2t oIS-Y Ty L)
AT ol dblag A2 g @) Jolsall fets  £55L L) 2l S aibie (3 4l (ST (3 a5l Lladll (3 dblay)
L) 25y bl gl Ay ¢ Wly (LY i3 iy clamelly byl ik i s Jo ST o OB a2
AR Lisally Ronesdl Jalsally (A Lisey gl 3] Lalsey () gl Jolya) 1 s 2estall Jolyol U
B! Vel (3Lng 2dliad) Wall 2398 mn 5len L 3tely BUL oY1 LB o) (3 Bblugll s BUT azess
S azisally day )l



